BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang M asalah

Keterampilan menulis dianggap sebagai keteramp&bahasa yang paling
sulit. Hal ini sejalan dengan pernyataan yang dikeakan oleh Nurgiyantoro
(1995:294) bahwa dibandingkan kemampuan berbahasg lain, keterampilan
menulis lebih sulit dikuasai bahkan oleh penutur Bahasa yang bersangkutan
sekalipun. Hal ini disebabkan oleh kemampuan menmknghendaki penguasaan
berbagai unsur kebahasaan dan unsur di luar bahassndiri yang menjadi isi
karangan. Baik unsur bahasa maupun unsur isi ladruskjalin sedemikian rupa
sehingga menghasilkan karangan yang runtut dan. gdaluini juga diungkapkan
oleh Tarigan (1984:8) bahwa menulis menuntut gagagang tersusun logis,
diekspresikan secara jelas, dan ditata secara ikeselringga menulis merupakan

kegiatan yang cukup kompleks.

Keterampilan menulis merupakan keterampilan bedmhang diperlukan
dalam kehidupan. Dengan menguasai keterampilanlmmgdiharapkan siswa dapat
menuangkan gagasan, pikiran/perasaan yang dirdéilam bentuk tulisan. Namun,
pada kenyataannya masih banyak siswa yang belumguasai keterampilan

menulis. Siswa beranggapan bahwa menulis merugagiatan yang membutuhkan



banyak waktu, pemikiran, serta tingkat konsentrgang tinggi. Berdasarkan
pengamatan penelitian yang dilakukan oleh penglitSMA Pasundan 2 Bandung
banyak siswa beranggapan bahwa di antara empatakgidan berbahasa, yaitu
menyimak, membaca, berbicara, dan menulis, ketelammenulis dianggap paling
sulit untuk dipahami dan dipraktikkan, serta palitidpk disukai. Hasil tersebut
diperoleh dari hasil pengisian angket oleh siswari Pengamatan penelitian yang
dilakukan di kelas X SMA Pasundan 2 Bandung merkkao hasil bahwa 75,7%
siswa menganggap pembelajaran menulis belum merakami dengan maksimal.
Sebanyak 58,5% siswa belum berpartisipasi aktiardapembelajaran menulis di
kelas. Persentase hasil angket menunjukkan bahwdbgdajaran menulis menjadi
permasalahan utama pada siswa kelas X. Dengan idendi&pat disimpulkan bahwa
pembelajaran menulis merupakan materi yang palidigg sntuk diajarkan, karena
para siswa cenderung sulit untuk memahami dan nakiikkan, sehingga
penguasaan siswa terhadap materi menulis pun kimasamah. Permasalahan utama
dalam pembelajaran menulis adalah siswa kurang mamguk menuangkan
gagasan, pikiran/perasaan melalui kegiatan mergdigh satu materi yang dianggap

sulit oleh siswa adalah materi menulis paragrafii@entasi.

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)tangelajaran Bahasa
Indonesia SMA kelas X semester Il, salah satu stakdmpetensi dari keterampilan
menulis adalah mengungkapkan informasi melalui jigemu paragraf dan teks pidato.

Adapun yang menjadi kompetensi dasarnya adalah lmermgagasan untuk



mendukung suatu pendapat dalam bentuk paragraimargasi. Pokok bahasan
menulis paragraf argumentasi merupakan materi y@myjuan agar siswa mampu
menuliskan gagasan yang mendukung suatu pendapgasén, ide, dan informasi
yang menjadi sumber penulisan paragraf argumenigsat diperoleh berdasarkan
peristiwa-peristiwa yang dijumpai sehari-hari darrpasalahan-permasalahan yang
dijumpai dalam kehidupan nyata. Namun kenyataarmmgderi menulis paragraf
argumentasi belum tersampaikan secara maksimalitidaerbukti dari rendahnya
pemahaman siswa terhadap paragraf argumentasieridirs masih sulit untuk
menjadikan permasalahan autentik sebagai sumberdad@m menulis paragraf
argumentasi. Kedua hal tersebut berdampak terhestafahnya kemampuan siswa
untuk dapat berpikir kritis sehingga siswa puntautituk menuangkan gagasan, ide,

pikiran/perasaanya dalam sebuah paragraf argumentas

Permasalahan menulis paragraf argumentasisiela pernah diteliti oleh
peneliti-peneliti sebelumnya. Beberapa penelitiarsebut adalah penelitian yang
dilakukan oleh Adie Sapar Sudrajat dalam skripsinggng berjudul Model
PembelajaranDeep Dialogue/Critical Thinking (DD/CT) dalam Pembelajaran
Menulis Argumentasi pada siswa kelas X-7 SMAN 22nd@ag Tahun Ajaran
2009/2010. Penelitian serupa juga pernah dilakuékih Nunung Kurnia yang
dituangkan dalam skripsinya yang berjudul Pembedaja Menulis Wacana
Argumentasi dengan Menggunakan Teki@koperative Integrated Reading and

Composition (CIRC) pada siswa kelas X SMA Negeri 15 Bandun@uFfaAjaran



2008/2009. Indriana Mulyanti juga pernah melakukpenelitian mengenai
pembelajaran menulis karangan argumentasi untukpsskya yang berjudul
Pembelajaran Keterampilan Menulis Argumentasi dendgenggunakan Model
Generatif pada siswa kelas X SMAN 14 Bandung.

Kurang menariknya pembelajaran menulis paragratiraegtasi menjadi
hambatan utama yang banyak dikeluhkan siswa. Germgkali menyampaikan
materi menulis paragraf argumentasi dengan gaya yamvensional. Metode
konvensional yang dipergunakan dalam pembelajaramuhs paragraf argumentasi
selama ini menyebabkan siswa terpaku mendengarkan tlan betul-betul
membosankan, situasi pembelajaran diarahkan padening to know, dan
permasalahan yang disampaikan cenderung bersialeakk (book oriented) tidak
mengacu pada masalah-masalah kontekstual yang dekagan kehidupan siswa
sehingga pembelajaran menulis paragraf argumem@&gadi kurang bermakna bagi
siswa. Hal ini tampak pada rendahnya partisipasivai dalam kegiatan belajar
mengajar dan prestasi belajar dalam pembelajarawlmgaragraf argumentasi juga
kurang memuaskan. Kurangnya kolaborasi antara sisgaa guru membuat
terhambatnya proses komunikasi dalam pembelajaedringga menjadikan kegiatan
belajar mengajar menjadi kurang komunikatif. Dengénasi pembelajaran yang
seperti itu sulit bagi siswa untuk dapat mengemhadap materi yang disampaikan
oleh guru, karena guru lebih menekankan pemahamdradap aspek kognitif,

ketimbang aspek psikomotorik. Ketidakseimbangataliniyang menjadikan hasil



evaluasi pembelajaran dari keterampilan menuli@graf argumentasi ini kurang

memuaskan atau tidak dapat mencapai target nitay gaaksimal.

Keluaran yang diharapkan dari pembelajaran mersdara umum adalah
menghasilkan siswa yang dapat berpikir kritis. Bergkritis di sini berarti siswa
dapat menuangkan ide-ide atau gagasan mengenaiparaiasalahan yang disajikan
oleh guru, memberikan pandangannya terhadap suahdapat, serta dapat
memberikan solusi-solusi, saran-saran terhadap gsadahan tersebut. Untuk dapat
merealisasikan semua itu tentunya guru sebagaivatoti dan inovator bagi siswa
serta dunia pendidikan harusnya mampu menyajikan ohenawarkan suatu
pembelajaran yang kreatif, baru, serta menarik bapi siswa maupun bagi dunia
pendidikan. Kesadaran para guru untuk dapat mekemgpembelajaran yang kreatif
dan menarik tampaknya masih kurang. Penggunaandmdielajar yang masih
bersifat konvensional lebih banyak diminati daredipkan dalam proses kegiatan
belajar mengajar. Keadaan seperti ini sangat mieangsiswa sebagai konsumen
dalam dunia pendidikan, karena peran guru sangainam, siswa terkesan pasif.
Untuk dapat memperbaiki semua itu, hendaknya para giwlai menyadari, dan
berbenah diri. Penerapan strategi pembelajaran yepat dan kreatif diharapkan
dapat menjadi solusi bagi buruknya sistem intrukgiodalam dunia pengajaran.
Sebagaimana dikemukakan oleh Mujiono (Iskandardadan Dadang Suhendar,
2008:8) bahwa hakikat strategi pembelajaran ad&apiatan pengajar untuk

memikirkan dan mengupayakan terjadinya konsisteaargara aspek-aspek dan



komponen pembentuk sistem intruksional, dimanakuiitu pengajar menggunakan
siasat tertentu. Karena sistem intruksional merapakiatu kegiatan, maka pemikiran
dan pengupayaan pengkonsistensian aspek-aspek kemp@ tidak hanya sebelum
dilaksanakan, tetapi juga pada saat dilaksanakahinHdidasarkan pada pemikiran
bahwa suatu rancangan tidak selalu tepat padaddaktikan. Dengan demikian,
strategi pembelajaran memiliki dua dimensi sekaligRertama, strategi pembelajaran

pada dimensi perancangan. Kedua, strategi pemtaeigpada dimensi pelaksanaan.

Pembelajaran yang kurang melibatkan siswa secdifadalpat menghambat
kemampuan berpikir kritis siswa yang dituangkanadalbentuk pendapat dan
gagasan. Berdasarkan permasalahan tersebut makalukigm adanya strategi
pembelajaran yang dapat memecahkan permasalalsabuer Penyajian fenomena
nyata, masalah autentik dan bermakna serta dinas#aat menantang siswa untuk
berpikir kritis merupakan situasi pembelajaran yasipaiknya diterapkan dalam
pembelajaran menulis paragraf argumentasi. Mpdablem based learning (PBL)
merupakan salah satu model pembelajaran yang depatuntuk diterapkan, karena
PBL menggunakan masalah dunia nyata sebagai soateks belajar bagi siswa
tentang cara berpikir kritis dan keterampilan peshea masalah.

Dengan menerapkan moddPBL diharapkan siswa dapat mengembangkan
keterampilan berpikir dalam memecahkan masalah rdanjadi pembelajar yang

mandiri sehingga hasil belajar siswa meningkatsddping itu juga dapat membantu



siswa belajar keterampilan pemecahan masalah demgdibatkan mereka pada
situasi nyata ( Ibrahim dan Nur dalam Astiti, 2@)7:

Sebelumnya penerapan model PBL sudah pernah ddakoleh beberapa
orang, di antaranya oleh Fitri Yuni Astiti dalamripkinya yang berjudul Model
Pembelajaran Berbasis Masalah untuk Meningkatkesil Balajar Siswa Kelas VIl
Semester 1l SMP Negeri 5 Semarang Pokok BahasaguBaRuang Sisi Datar
Tahun Pelajaran 2006/2007. Simpulan dari peneliteasebut, yaitu Pada siklus |
yang tuntas belajar sebanyak 32 siswa dengan passeketuntasan klasikal 76,19%
dengan nilai rata-rata kelasnya 76,36 dan padasslklbanyaknya siswa yang tuntas
adalah 35 siswa dengan persentase ketuntasanakl88id% dengan nilai rata-rata
kelasnya 81,7 %. Aktivitas siswa selama pembelajarangalami peningkatan setiap
siklusnya, dari 61,1% pada siklus pertama menjdtliR% pada siklus kedua.
Hipotesis tindakan dan indikator kinerja telah #&pa sehingga tidak perlu
dilaksanakan siklus selanjutnya.

Leny Nurdyaningsih dalam skripsinya yang berjuduéngembangan
Pembelajaran dengan Pendekatan PBPRroblem Based Learning) untuk
Meningkatkan Keterampilan Menulis Surat Pembaca&ikelas XI IPS SMAN 23
Kota Bandung Tahun 2007/2008, diperoleh kesimpudahwa berdasarkan hasil
penelitian, data menunjukkan adanya perkembanganmahkg@uan menulis siswa
dalam menulis surat pembaca dengan menggunakaekstad PBL. Nilai rata-rata
pada setiap siklusnya mengalami peningkatan, ankter kriteria nilai A pada siklus

kedua 5%, pada siklus ketiga menjadi 17%. Kritaeilai B pada siklus kedua 7%



menjadi 27% pada siklus ketiga. Kriteria nilai Glpaiklus kedua 42% menjadi 12%
pada siklus ketiga dan kriteria nilai D dari 12%aaiklus kedua menjadi 2% pada
siklus ketiga.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh NMade Suci dalam
skripsinya yang berjudul Penerapan Mod&nerapan Berbasis Masalah untuk
Meningkatkan Partisipasi Belajar dan Hasil Belajaori Akuntansi Mahasiswa
Jurusan Ekonomi Undiksha, simpulan dari penelitersebut menyatakan bahwa
pada siklus | penerapan model PBL dengan pendek&tsoperatif telah
menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa d#ai rata-rata pretes 56 menjadi 63
(nilai posttes pada akhir siklus I). Pada siklugeljadi peningkatan tetapi belum
optimal, yaitu rata-rata pretest 68 dan nilai psttt72,04 (terjadi peningkatan
10,35%). Siklus ke lll, terjadi peningkatan padasihdelajar yang mengalami
peningkatan cukup signifikan yakni rata-rata pret@s56 menjadi 82,04 (nilai
posttest) terjadi peningkatan sekitar 11%.

Dalam Jurnal Pendidikan dan Pengajaran UNDIKSHA3N@ahun. XXXXI
Juli 2008 Hal.684-685, | Ketut Tika dan Ni Ketut aFtiris melakukan penelitian
mengenai PenerapaRroblem Based Learning Berorientasi Penilaian Kinerja dalam
Pembelajaran Fisika untuk Meningkatkan Kompetersij&limiah Siswa. Dalam
hasil analisis data menunjukkan (1) terdapat [kaitan kompetensi kerja dari
siklus | yang berkategori baik dengan nilai rat@8,8 menjadi kategori sangat baik
dengan nilai rata-rata 87,5 pada siklus II; (2)rkpat aspek kerja ilmiah, yaitu aspek

kegiatan laboratorium, pembuatpaper, penyusunan laporan praktikum, dan aspek



penyajian tugas proyek meningkat secara signifdam siklus | ke siklus II; dan (3)

kompetensi pemahaman konsep fisika kelas XI IPAeBingkat dari nilai rata-rata

71,2 pada siklus | menjadi 76,9 pada siklus Il. mndemikian dapat disimpulkan
bahwa penerapan PBL berorientasi penilaian kirdapat meningkatkan kompetensi
kerja ilmiah maupun kompetensi pemahaman konsekaFpada siswa kelas XI IPA

3 SMAN 1 Singaraja.

Ali Muhson dalam Jurnal Ekonomi dan Pendidikan, Isngentasi PBldalam
Pembelajaran Kewirausahaan Vol. 2 No. 3, Mei 20G@B. 89-61, efek tindakan
terhadap pemahaman mahasiswa pada siklus pertdaiarata-rata mahasiswa
mencapai 74,6 dan pada siklus kedua nilai ratateas@but meningkat menjadi 78,4.
Berdasarkan hasil pengakuan mahasiswa yang dijanelglui angket, pada siklus
pertama 57% mahasiswa mengaku bahwa model pentelajmmi mampu
meningkatkan pengetahuan dan pemahamannya terlradtgi yang diajarkan,
sedangkan pada siklus kedua persentase tersebugketmenjadi 62%.

Ali Muhson dalam Jurnal Ekonomi dan Pendidikan, iRgkatan Minat
Belajar dan Pemahaman Mahasiswa Melalui Pener&®inVol.6 No.1, April 2009
Hal. 93, efek tindakan terhadap pemahaman mahagada siklus pertama yang
masuk kategori tinggi hanya 16%. Pada siklus kedngka tersebut meningkat
menjadi 22%. Hal ini mengindikasikan bahwa prosaslpelajaran pada siklus kedua
sedikit lebih baik dalam meningkatkan pemahamanasiatva.

Riki Ferdian dan Ainun Na'im dalam Simposium Akumta9 Padang, 23-26

Agustus 2006, PengaruRroblem Based Learning pada Pengetahuan Tentang
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Kekeliruan dan Kecurangafkrrors and Irregularities), berdasarkan hasil analisis
data peneliti menyimpulkan bahwa (ljdak terdapat perbedaan antara grup
eksperimen dan grup kontrohengenai jenis kekeliruan dan kecurangan yang
dimiliki. Hal ini diluar ekspektasi yang menyatakaebaliknya. Hasil tersebut juga
tidak sesuai dengan penelitian-penelitian sebelantegytang metode PBL. Peneliti
menduga hal ini dikarenakan tidak spesifiknya meto#BL digunakan untuk
mengevaluasi jenis kekeliruan dan kecurangan yangp kerjadi. Dalam
pengaplikasian metode ini, mahasiswa mengevalustEns pengendalian internal
(SPI1) secara umum yang salah satunya berusaha deetiffkasi kekeliruan dan
kecurangan yang bisa terjadi; (2) tidak terdapabgmaan antara grup eksperimen
dan grup kontrol mengenai ketelitian terhadap kekah dan kecurangan yang
dimiliki. Kalau dilihat dari umur, tingkat pendidin dan pengetahuan, mahasiswa
yang di uji mempunyai taraf yang sama. Jadi wagga snereka tidak mempunyai
perbedaan dalam ketelitian.

Dedek dalam jurnal abstrak hasil penelitian 2006 @@l, memaparkan hasil
penelitian yang menunjukkan bahwRBL telah meningkatkan kualitas proses
pembelajaran, khususnya aktivitas belajar dalamgidentifikasi dan merumuskan
masalah, memecahkan masalah, berdiskusi, kemamme&akukan komunikasi
ilmiah, dan menghargai pendapat orang lain. Skta-nata untuk siklus | adalah
64,65 dan siklus 1l adalah 69,03.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti beranggapawdagermasalahan yang

timbul dalam pembelajaran menulis, khususnya memadragraf argumentasi dapat
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ditingkatkan dengan menerapkan mo@&8L. Berangkat dari pemikiran tersebut,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengadul : Model Problem Based
Learning (PBL) dalam Pembelajaran Menulis Paragraf Argumentas pada
Siswa Kelas X SMA Pasundan 2 Bandung Tahun 2010/2011 (Penelitian
Eksperimen Semu terhadap Siswa Kelas X-2 SMA Pasundan 2 Bandung Tahun
2010/2011).
1.2 Identifikasi M asalah
Dari latar belakang masalah, dapat diidentifikagsalah sebagai berikut.
1) Pembelajaran menulis paragraf sering dianggap aelk@giatan yang sulit
bahkan dijadikan suatu beban.
2) Siswa masih sulit menuangkan gagasannya dalamkogatagraf.
3) Siswa kurang memiliki motivasi untuk menulis paedgr
4) Siswa belum mampu untuk berpikir kritis.
5) Siswa belum terampil menggunakan unsur kebahashilsi, (ejaan, kalimat
efektif).
6) Siswa selalu diselimuti perasaan takut gagal datemnulis sehingga mereka
sulit untuk mengekspresikan segala bentuk gagasadalikm suatu tulisan.
7) Metode yang bersifat konvensional masih sering rajlean dalam

pembelajaran menulis paragraf.
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1.3 Rumusan M asalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi nadsapeneliti merumuskan
masalah sebagai berikut.

1) Bagaimana kemampuan menulis paragraf argumentaga dielas X-2 SMA
Pasundan 2 Bandung sebelum dan sesudah diberikymsanladengan
menerapkan modekoblem based learning (PBL)?

2) Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antaaaknpuan menulis
paragraf argumentasi siswa kelas X-2 SMA Pasund2an2ung sebelum dan
sesudah diberi perlakuan dengan menerapkan npodalkem based learning
(PBL)?

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitianadalah sebagai berikut.

1) Memaparkan kemampuan menulis paragraf argumenissia skelas X-2
SMA Pasundan 2 Bandung sebelum dan sesudah diedakpan dengan
menerapkan modekoblem based |earning (PBL).

2) Memaparkan perbedaan yang signifikan antara kemammenulis paragraf
argumentasi siswa kelas X-2 SMA Pasundan 2 Bandebglum dan sesudah

diberi perlakuan dengan menerapkan modetblem based learning (PBL).



13

1.5 Manfaat Pendlitian

Manfaat penelitian yang diharapkan dari hasilgligan ini dibagi menjadi
dua yaitu manfaat praktis dan manfaat akademisu&edanfaat penelitian tersebut

adalah sebagai berikut.

1) Manfaat Praktis

a) Manfaat bagi peneliti, dapat menambah pengalamarmpeiagetahuan mengenai
pembelajaran keterampilan menulis, serta mampu rapkan metode, model,
dan teknik pembelajaran bahasa Indonesia yang kemamat siswa dalam
meningkatkan prestasi belajar.

b) Manfaat bagi guru bahasa dan sastra Indonesigliti@m ini diharapkan dapat
menjadi pertimbangan bagi guru untuk memilih modembelajaran yang
sesuai agar mampu menarik minat siswa dan dapgadienasukkan untuk
menyusun perencanaan pembelajaran yang lebih esivar

c) Manfaat bagi siswa, siswa diharapkan memperolehgaleman dan
pengetahuan yang lebih baik, sehingga dapat mesikak keterampilan

menulis siswa, khususnya dalam menulis paragraiaegtasi.
2) Manfaat Akademis
Manfaat bagi bidang keilmuan, penelitian ini ddgkan dapat memperkaya
khazanah keilmuan khususnya bidang pembelajaranlimelan model pembelajaran

bahasa dan sastra Indonesia.
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1.6 Definisi Operasional

Adapun definisi operasional dalam penelitian gyéerjudul “ModelProblem
Based Learning (PBL) dalam Pembelajaran Menulis Paragraf Argumentasa pad
siswa kelas X SMA Pasundan 2 Bandung Tahun 201@/28dalah:

1) ModelProblem Based Learning (PBL)

Model poblem based learning adalah model pembelajaran dengan
pendekatan pembelajaran siswa pada masalah autselilhgga siswa dapat
menyusun pengetahuannya sendiri, menumbuhkembarkgitarampilan yang lebih
tinggi dan inkuiri, dan memandirikan siswa sertanimgkatkan kepercayaan diri
sendiri
2) Pembelajaran Menulis Paragraf Argumentasi

Pembelajaran menulis paragraf argumentasi adaladitu pembelajaran
menulis paragraf yang mengemukakan alasan, coibiaktj-bukti yang kuat dan
meyakinkan sehingga orang akan membenarkan pendsigap, gagasan, dan

keyakinan kita.



